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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furqan 

masjid Al-Mustaqim Siliran Galur Kulon Progo, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanakan pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah 

Diniyah Al-Furqan dilakukan setiap sore hari kecuali hari Jum‟at dan Selasa. 

Untuk mengingatkan anak-anak berangkat Madrasah Diniyah dilakukan 

panggilan dengan menggunakan microphone. Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan pembacaan asmãul husnã bersama-sama yang dipimpin oleh salah 

satu guru. Setelah selesai membaca asmãul husnã, dilanjutkan pembelajaran 

materi agama Islam berdasarkan tingkat kelas masing-masing. Kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan dengan menyetorkan bacaan Al-Qur‟an satu 

persatu secara bergiliran. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca 

doa setelah belajar dan santri-santri bersalaman dengan guru. Pelaksanakan 
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pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furqan 

ini menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode bandongan 

b. Metode sorogan 

c. Metode hafalan 

d. Metode praktik 

e. Metode outdoor 

2. Faktor yang mempengaruhi pendidikan agama Islam pada anak pesisir di 

Madrasah Diniyah Al-Furqan masjid Al-Mustaqim Siliran Galur Kulon 

Progo 

a. Faktor pendukung 

1) Daya ingat anak bagus 

2) Masyarakat dan orang tua mendukung 

3) Guru yang mumpuni 

4) Sarana dan prasarana mencukupi 

5) Materi yang sesuai 

6) gratis 

b. Faktor penghambat 

1) Peserta didik kurang fokus 

2) Adanya program fullday school 

3) Kesibukan pribadi dan pengurus 
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4) Administrasi kurang tertata 

3. Dampak adanya pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah 

Diniyah Al-Furqan masjid Al-Mustaqim Siliran Galur Kulon Progo 

Adapun dampak adanya pendidikan pada anak pesisir di Madrasah 

Diniyah Al-Furqan masjid Al-Mustaqim Siliran Galur Kulon Progo yaitu: 

memberikan bekal kepada anak yang ingin belajar agama di Pondok 

Pesantren, anak dapat melaksanakan ibadah dengan baik, anak-anak hafal 

surat-surat pendek dan doa harian, anak berakhlak baik, dan orang tua 

terbantu mengajarkan ilmu agama Islam. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan keadaan nyata yang ditemukan oleh peneliti dan telah 

disampaikan pada kesimpulan di atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa 

saran kepada Madrasah Diniyah Al-Furqan. Adapun saran-saran tersebut sebagai 

berikut: 

1. Perlu diadakan pertemuan antara pengelola, pendidik, dan wali santri 

Madrasah Diniyah Al-Furqan guna evaluasi perkembangan Madrasah 

Diniyah dan juga perkembangan para santri supaya kedepannya menjadi 

lebih baik. 
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2. Ketika para santri telah khatam mengaji Al-Qur‟an sebaiknya diadakan acara 

khataman yang dilakukan satu tahun sekali supaya anak-anak lebih semangat 

belajar agama Islam. 

C. Penutup 

Dengan mengucap syukur Alḥamdulillāh sedalam-dalamnya kehadirat 

Allah, atas segala nikmat, hidayah, serta inayah-Nya, yang selalu dilimpahkan 

kepada peneliti, sehingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini. Peneliti 

menyadari dalam penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, 

kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak sangat peneliti harapkan 

guna perbaikan dalam penelitian peneliti, dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

Akhir kata, peneliti menyampaikan banyak  terima kasih sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu proses penyelesaian 

penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat khususnya kepada peneliti 

dan umumnya kepada para semua praktisi pendidikan, demi berkembangnya 

pendidikan agama Islam di Indonesia. 
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